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ABSTRAK

SIFAT FISIKA DAN MEKANIS CUSHION GUM DENGAN JENIS
PEREKAT (TACKIFIER) COUMARONE RESIN, RHENOGRAN
RESORCINOL 80, DAN RHENOSIN GE 3071

Oleh
Novita Putri Wahyuni
NIM : 1516045
(Program Studi Teknik Kimia Polimer)

Cushion gum digunakan sebagai perekat antara tapak ban dan carcass. Bahan baku
penting dalam pembuatan cushion gum yaitu tackifier, plasticizer oil dan jenis karet.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis fackifier (coumarone resin,
rhenogran resorcinol 80 dan rhenosin GE 3071) dalam dosis 3, 5 dan 7 bsk terhadap
sifat fisika dan sifat mekanis cushion gum. Cushion gum dibuat dengan bahan dasar
karet jenis RSS-1 yang dicampur dengan bahan pendukung yaitu fackifier, carbon
black, sulfur, asam asetat dan lainnya dalam mesin open mill, pencampuran dilakukan
dalam waktu 19 menit. Kompon yang telah jadi dilakukan karakterisasi sifat fisika
(kematangan kompon dan daya rekat/adhesi) dan sifat mekanis (kuat tarik,
perpanjangan putus dan kekerasan). Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
rhenogran resorcinol 80 dapat dijadikan perekat terbaik pada cushion gum, karena
dapat mempengaruhi sifat fisika yaitu memiliki waktu kematangan optimum yang
cukup singkat sebesar 21,58 menit schingga dapat meminimalisir biaya pada
produksi, memiliki daya rekat yang tinggi sebesar 5,78 kg/inch dan sifat mekanis
yang memenuhi standar yaitu kuat tarik sebesar 20,16 MPa, perpanjangan putus
sebesar 590% dan kekerasan 60 Shore A.

Kata kunci: ban, cushion gum, sifat mekanis, fackifier.
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Bab I Pe,,dahulutyum PERPUSTAKAAN STM]

embaco : Ibadah, Mengambil : Dosq

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri otomotif Indonesia menjadi salah satu pilar penting dalam manufatur, banyak
perusahaan mobil terkenal didunia yang meningkatkan kapasitas produksinya di
Indonesia (Indonesia Investments, 2017). Seiring meningkatnya industri otomotif ini
menyebabkan peningkatan produksi ban dan mendorong masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan ban dan perawatan ban dengan harga yang terjangkau. Salah satu cara
yang dilakukan masyarakat Indonesia ialah dengan memanfaatkan ban bekas dengan
cara divulkanisir sehingga ban tersebut dapat digunakan kembali. Ban vulkanisir
adalah ban luar yang dibuat dari casing (ban luar yang sudah aus tapi layak
divulkanisir) dengan cara merekatkan kompon pada tapak ban luar dan divulkanisasi
(Setyorini dkk., 2015). Pada pembuatan ban dengan menggunakan karet alam, salah
satu tahapan yang dilakukan ialah merekatkan tapak ban dengan carcass. Untuk
menghasilkan kualitas ban vulkanisir, tentunya membutuhkan material pendukung
seperti kompon yang dapat merekatkan material karet dengan karet atau karet dengan

material lainnya yang disebut cushion gum.

Penelitian pembuatan cushion gum sebelumnya telah dilakukan Setyorini dan
Herminiwati, (2016) menggunakan resin perekat coumarone resin, siongka dan
koresin yang biasa digunakan untuk resin perekat adhesi kompon. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan siongka sebagai perekat memiliki kekuatan rekat yang relatif
tinggi daripada coumarone resin dan koresin. Hal tersebut dimungkinkan karena
siongka memiliki kompatibilitas yang baik dengan karet alam. Pusat Teknologi
‘Material Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (PTM-BPPT) tahun 2019
membuat pengembangan dan pembuatan refread ban pesawat dengan bahan utama
karet alam, penelitian yang telah dilakukan salah satunya oleh Purmomo dan
Nurjanah, (2019) ialah pengembangan formula dengan penambahan jenis rackifier
atau resin perekat. Resin yang digunakan adalah resin polimer yaitu resorcinol dan
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rhenogran hexa 80 untuk mendapatkan kompon karet yang akan digunakan untuk
pembuatan cushion gum yang dapat diaplikasikan pada ban pesawat terbang.

Pada proses pembuatan ban salah satu tahapan penting yang dilakukan adalah
menyatukan material karet dengan karet ataupun dengan material lainnya. Oleh
karena itu diperlukan perekat (cushion gum) yang kompatibel dengan karet alam.
Bahan perekat yang umumnya digunakan adalah fackifier atau yang selanjutnya akan
disebut perekat dikategorikan menjadi tiga berdasarkan struktur kimianya yaitu resin
hidrokarbon, fenolik resin dan rosin resin (Fujita dkk., 1997; Andersen dan Speight,
2001). Pengembangan cushion gum hingga saat ini masih terbatas dengan bahan
dasar resin perekat. Maka pada penelitian ini akan dikembangkan pembuatan kompon
cushion gum dengan menggunakan bahan baku karet alam RSS-1 dan menggunakan
variasi resin perekat (coumarone resin, rhenogran resorcinol 80, dan rhenosin GE

3071).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat pada penelitian ini,

yaitu:

1. Bagaimana pengaruh variasi resin perekat (coumarone resin, rhenogran
resorcinol 80, dan rhenosin GE 3071) terhadap sifat fisika (kematangan kompon
dan kerekatan) cushion gum?

2. Bagaimana pengaruh variasi resin perekat (cowmarone resin, rhenogran
resorcinol 80, dan rhenosin GE 3071) terhadap sifat mekanis (kuat tarik,

perpanjangan putus, dan kekerasan) cushion gum?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Bahan yang digunakan untuk membuat cushion gum:
a. Karet yang digunakan jenis RSS — 1 100 bsk
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b. Bahan pendukung yang digunakan: ZnO 5 bsk; Asam Stearat 2 bsk; CBS 2
bsk; Sulfur 2,2 bsk; Carbon Black N330 50 bsk; Pinetar Oil 12 bsk; TMQ 2
bsk; 6 PPD 2 bsk; dan Antilux 3,5 bsk.

Variasi resin yang digunakan sebagai bahan perekat yaitu coumarone resin,

rhenogran resorcinol 80, dan rhenosin GE 3071. Masing-masing 3 bsk, 5 bsk,

dan 7 bsk.

Pengujian sifat fisika kompon cushion gum meliputi kematangan kompon dan

daya rekat.

Pengujian sifat mekanis kompon cushion gum meliputi kuat tarik, perpanjangan

putus, dan kekerasan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

kerekatan) cushion gum.

2. Mengetahui pengaruh jenis perekat (Coumarone resin, Rhenogran resorcinol 80,
dan Rhenosin GE 3071) terhadap sifat mekanis (kuat tarik, perpanjangan putus,
dan kekerasan) cushion gum.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini berguna untuk memperluas pengetahuan mengenai cushion gum
dan karakteristik kompon cushion gum dengan variasi resin sebagai bahan
perekat.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai pengembangan

Mengetahui pengaruh jenis perekat (Coumarone resin, Rhenogran resorcinol 80,
dan Rhenosin GE 3071) terhadap sifat fisika (kematangan kompon dan

formulasi cushion gum sebagai perekat pada industri ban vulkanisir.
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Bab II Tinjauan Pustalahi ik s uros TAKARN ST

I1.1 Karet Alam

Karet alam adalah polimer yang berasal dari pohon hevea brasiliensis. Kelebihan
karet alam dibanding karet sintetis antara lain memiliki daya elastis atau daya lenting
sempurna, memiliki plastisitas yang baik sehingga pengolahannya mudah, tidak
mudah panas, memiliki daya rekat yang tinggi terhadap berbagai bahan dan memiliki
daya tahan tinggi terhadap keretakan. Keunggulan sifat-sifat karet alam ini
memberikan kemudahan dalam proses pengerjaan dan pemakaiannya, baik dalam
bentuk karet atau kompc;n maupun dalam bentuk vulkanisat. Karet alam mudah
divulkanisasi dengan bahan pemvulkanisasi sulfur. Penggunaan karet alam antara lain
untuk industri ban kendaraan.

I1.1.1 Ribbed Smoke Sheet (RSS)

Ribbed Smoke Sheet (RSS) merupakan salah satu karet alam berupa lembaran yang
diproses melalui pengasapan dengan baik. Ketentuan mutu utama yang harus dimiliki
RSS yaitu karet harus benar-benar kering, bersih, kuat, warna merata, dan tidak
ditemukan noda pada sheet (Marsantia dkk., 2014).

Mutu karet RSS terdiri dari beberapa kelas mutu mulai dari mutu yang paling baik
yaitu RSS 1, RSS 2, dan RSS 3. Persyaratan mutu RSS-1 terlihat pada Tabel II.1

Tabel 1.1 Standar mutu RSS (SNI 06-0001-1987)

s Persyaratan mutu
Jenis mutu RSS1
Proses Sortasi
Cendawan di bandela karet Ditolak
Cendawan di pembungkus bandela [ Cendawan tidak menembus ke dalam
karet bandela
Hangus/ cacat warna Ditolak
Bintik-bintik Ditolak
Bergaris Ditolak
Karet kering Diterima
Cacat/noda Dapat diterima
4
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Jenis mutu

Persyaratan mutu

RSS1

Damar (berkarat)

Ditolak

Gelembung udara sebesar kepala
jarum, letaknya tersebar

Diterima

Ketika memproduksi RSS ini memerlukan pengawasan yang ketat agar hasil
produksinya sesuai dengan The Green Book dan SNI. Namun, tantangan yang sulit
dihadapi ialah produk RSS yang dihasilkan memiliki mutu yang rendah seperti
banyaknya cendawan pada produk, terdapat gelembung, karet kurang matang, warna

karet buram, dan karet yang dihasilkan hangus.

11.2 Cushion Gum

Cushion gum diaplikasikan pada ban sebagai perekat antara tapak ban (fread) dan
carcass kemudian dilakukan proses curing, sehingga tapak ban dapat dipasang pada
carcass atau kerangkanya. Cushion gum adalah lembaran karet yang dapat
merekatkan antara karet dengan karet ataupun dengan bahan lain seperti kanvas, steel,

dan sebagainya. Cushion gum pada ban terdapat pada Gambar I1.2.

Gambar I1.1 Cushion Gum pada Ban
Sumber: Bridgestone Tire Indonesia, 2019
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Cushion gum ini biasanya terbuat dari karet alam yang dicampur bahan pendukung
lain seperti tackifier yaitu resin perekat, bahan pengisi yaitu carbon black, plasticizer
oil seperti pine tar oil, pencepat, pemvulkanisasi, dan bahan pengaktif. Pembuatan
cushion gum saat ini belum memiliki SNI, sehingga mengacu pada standar yang
ditentukan oleh Tabel II1.2. Diharapkan cushion gum ini dapat merekatkan karet

dengan material lainnya dengan resin sebagai perekatnya.

Tabel 11.2 Target nilai parameter cushion gum mengacu pada standar

Parameter Standar India® PTM BPPT® Standar Filipina®
Kekerasan 40—-50 shore A | 60—70shore A |-
Kuat Tarik 17 MPa (min) 20 MPa (min) 14,7 MPa (min)
Perpanjangan 500% (min) 600% (max) 450% (min)
Putus
Compression - 20% (max) -
Peel test - 50-100% -

Sumber:

a. Indian Standard Automotive Tyre Retreading Material For Mould Cure Process
(First Revision), (2005).

b. Purmomo dan Nurjanah, 2019.

c. DPNS 1065:2006 coumpound rubber for retread and repair-spesification

I1.2.1 Resin perekat

Bahan baku penting dalam cushion gum adalah karet yang digunakan, tackifier, dan
plasticizer oil. Tackifier atau resin perekat merupakan suatu zat perekat yang
ditambahkan pada karet yang bertujuan untuk mengikat bahan-bahan dalam kompon
karet selama proses sampai terjadi curing atau vulkanisasi. Resin perekat bekerja
pada permukaan kompon melalui interaksi kimia yang berikatan satu sama lain ketika
dua karet disatukan (Pumomo dan Nurjanah, 2019). Komposisi perekat yang
diaplikasikan pada ban vulkanisir adalah perekat termoset. Perekat termoset ialah
ikatan silang dari resin yang kemudian dimatangkan dengan panas atau dengan
tekanan. Perekat untuk karet mengandung banyak komponen seperti elastomer, resin,
tackifier, filler, plasticizer oil, dan curing agent. Resin perekat kimia digunakan
untuk meningkatkan daya rekat, kekauan permukaan material. Jenis perekat yang
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biasa digunakan dalam industri karet berdasarkan struktur kimianya terdiri dari tiga
grup yaitu hidrokarbon resin, rosin resin, dan fenolik resin (Fujita dkk., 1997;
Andersen dan Speight, 2001).

Coumarone resin termasuk ke dalam salah satu rosin resin. Rhenosin GE 3071
termasuk dalam hidrokarbon resin grup, rhenosin memiliki penguat seperti SBR, NR,
NRR, dan EPDM. Waktu scorch pada proses vulkanisasi dapat dikurangi dengan
Rhenosin, yang mana bersamaan waktu pematangan (Dandi, 2017). Perekat yang
mengandung hidrokarbon resin lebih besar daya rekatnya dibandingkan rosin resin
(Setyorini dan Herminiwati, 2016). Rhenogran resorcinol 80 merupakan bahan kimia
tambahan untuk pendispersi karet dan pengikat senyawa langsung dalam sistem
pengikat formaldehi. Resorcinol bekerja sebagai adhesiv di antara karet dengan
material penguat yang dibentuk selama proses curing. Rhenogran resorcinol 80 dapat

mewakili phenolic resin.

I1.3 Pencampuran

Pencampuran adalah suatu tahapan utama dalam pembuatan kompon yang bertujuan
untuk memasukkan bahan — bahan kimia ke dalam karet secara merata (homogen).
Faktor — faktor yang mempengaruhi mutu campuran adalah suhu mesin, waktu
pencampuran, dan urutan pemasukkan bahan. Hal yang perlu diperhatikan adalah
pemasukkan bahan pengisi, terutama carbon black dan silika. Seperti diketahui
carbon black dan silika dalam kompon karet akan meningkatkan beberapa sifat fisik
selain kekerasan dan modulus adalah sifat tarik menjadi kaku, kikis (abrasion), dan
sobek. Pada proses pencampuran bahan kimia kompon karet, termasuk bahan pengisi
(karbon dan silikat), terdapat beberapa tahapan, yaitu:

1. Penurunan viskositas karet

Penurunan viskositas karet dilakukan pada tahap mastikasi dimana rantai polimer
karet harus diputus dengan cara mengikat bahan oksidator. Oksidator kuat yang biasa
digunakan adalah ZnO sebagai oksidator kuat dalam pengikatan oksigen.
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2. Inkorporasi

Tahap ini disebut pula sebagai “wetting stage”, yaitu karet yang telah mengalami
penurunan viskositas, maka siap untuk menerima bahan pengisi dan bahan serbuk
lainnya. Bahan — bahan yang dimasukkan ke dalam matriks karet akan diselimuti oleh
lapisan permukaan karet yang sudah bersifat plastis.

3. Distribusi / dispersi

Tenaga mekanis gilingan atau rotor yang dihasilkan dari geseran antara dua rol
(gilingan) sehingga agglomerate pengisi akan hancur menjadi microgranule, struktur
microgranule tersebut akan terdistribusi secara merata ke dalam matriks karet.
Distribusi bahan pengisi akan lebih mudah menghasilkan campuran homogen apabila
dicampurkan bahan pelunak yaitu paraffin oil. Bila karet dapat menerima lebih
banyak bahan pengisi, maka lebih banyak minyak lagi yang harus ditambahkan.

4. Plastisasi

Karet yang telah bercampur dengan bahan kimia termasuk bahan pengisi akan
mengalami plastisasi lebih lanjut sehingga akan lebih memudahkan proses
vulkanisasi. Pada proses pencampuran, suhu yang timbul pada kompon karet akibat
tenaga mekanis geseran antara permukaan kompon dengan gilingan atau rotor serta
dinding ruang suhu pencampur akan tinggi schingga mencapai pada suhu vulkanisasi.
Oleh sebab itu, selain harus mengawasi suhu pada penggilingan rotor, urutan
pencampuran, terutama bahan vulkanisasi dan pencepat harus diperhatikan sehingga
resiko dari efek samping vulkanisasi harus diminimalisir. Pada proses pencampuran
karet dengan bahan kimia termasuk bahan pengisi biasanya dilakukan:

Mastikasi karet.

Penambahan bahan penggiat dan anti degredasi/ anti oksidan.

Pemasukkan bahan pengisi (carbon black dan silikat).

Pemasukkan bahan pelunak dan sisa bahan pengisi.

e. Pemasukkan bahan pencepat.

Pemasukkan bahan vulkanisasi.

fus. (o io I

]
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Parameter yang kritis selama vulkanisasi adalah waktu yang diperlukan untuk
memulai reaksi, laju, dan lamanya proses pembentukan ikatan silang. Sebelum reaksi
ikatan silang dimulai, diperlukan periode waktu yang cukup untuk keamanan olahan.
Berlangsungnya proses vulkanisasi ditanadai dengan meningkatnya viskositas.

Viskositas akan terus meningkat hingga vulkanisasi sempurna (Suhandi dan Zulkifli,

2016).

I1.4 Bahan-Bahan Kimia Karet

Adapun bahan-bahan pendukung yang digunakan untuk membuat cushion gum, untuk
memperbaiki sifat-sifat kimia, fisika ataupun mekanis dari cushion gum terlihat pada

Tabel 11.3.

Tabel I1.3 Bahan-bahan kimia karet (Pusat Penelitian Karet Bogor, 2003)

Jenis bahan Nama bahan Fungsi
Pemvulkanisasi | Sulfur Mempercepat pembentukan ikatan silang
Activator ZnO dan Asam Penggiat kinerja dari bahan pencepat
Stearat
Pencepat CBS Mempercepat laju vulkanisasi
Pengisi Carbon Black Meningkatkan sifat fisik
Perekat Coumarone resin, Sebagai resin perekat
Rhenogran
resorcinol 80 dan
Rhenosin GE 3071
Antidegran T™MQ Melindungi dari kerusakan lapisan ozon
Pelunak Pinetar Oil mengurangi kekerasan, menghemat waktu dan
menurunkan suhu, menghambat proses
pematangan kompon sebelum vulkanisasi, dan
memudahkan proses pembentukan kompon
Anti-oksidan ™Q Untuk mencegar terjadinya oksidan
Anti-ozon 6PPD Untuk melindungi ozon dari dalam
Homogenizer Antilux Proses homogenisasi berbagai jenis material

I1.4.1 Formulasi Untuk Kompon Cushion Gum

Model formulasi untuk kompon yang digunakan untuk pembuatan cushion gum dapat
menggunakan referensi pada Tabel 11.4
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Tabel 11.4 Referensi formulasi cushion gum (Banerjee, 2019)

Nama bahan Jumlah (bsk)
Karet Alam 100
Zn0 5,0
Carbon black 15
Pinetar oil 5,0
Sulfur 2,5
T™Q 1,0
Coumarone resin 5,0
Fenolik resin 3,0
Asam stearat 1,0
Peptiser 0,30
Silika 25

Penambahan ZnO untuk komposisi kompon sebagai bahan pencepat, ZnO
ditambahan dengan dosis 4-5 bsk ke dalam karet dengan kombinasi penambahan
asam stearate sebesar 1-1,5 bsk. Hal ini merupakan formulasi yang cocok untuk
kompon dengan karet alam, PBR, SBR, EPDM, dan sebagainya. Dalam komposisi
yang menggunakan sulfur, ZnO dapat meningkatkan efisiensi vulkanisasi,
menurunkan waktu vulkanisasi dan meningkatkan sifat-sifat kompon.

Bahan pelunak dapat membantu proses pemasukan bahan pengisi selama proses
pencampuran, dosis yang digunakan untuk bahan pelunak yaitu 5-10 bsk. Bahan
pelunak ini digunakan untuk menurunkan sifat kekerasan pada karet alam dan sebagai
pengendalian pada saat pencampuran bahan pengisi, untuk mengatasi masalah
lengket pada gulungan mesin open mill (Banerjee, 2019).

Karet alam membutuhkan sulfur lebih tinggi (2-3 bsk) dan bahan pencepat lebih
rendah (0,2-1,0 bsk). Hal ini berfungsi untuk menjaga agar jumlah ikatan silang yang
terbentuk berada dalam jumlah yang optimal dan sesuai dengan produk yang
diinginkan. Jumlah ikatan silang yang besar dapat menurunkan kekuatan tarik dan
elastisitas dari produk karet (Sasongko, 2012). Antioksidan/antidegradan dipilih
untuk pembuatan cushion gum atau tapak ban, untuk mempertimbangkan kondisi
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paparan seperti panas, ozon, dan oksigen. Secara umum, TMQ banyak digunakan

untuk antiozonan campuran tapak ban atau cushion gum.

ILS Sifat Fisika Kompon

1. Uji Kematangan Kompon

Berlangsungnya proses vulkanisasi ditandai dengan meningkatnya modulus torsi.
Alat yang digunakan untuk memonitor parameter vulkanisasi adalah rheometer.
Prinsip pengujian rheometer adalah kompon diletakkan pada rotor yang bergerak
osilasi. Alat tersebut mencatat tahanan kompon terhadap gerak osilasi (modulus torsi)
sebagai fungsi waktu dari mulai hingga vulkanisasi sempurna dan disajikan dalam
bentuk kurva dapat dilihat pada Gambar I1.3

* Wakta ——p

Gambar I1.2 Kurva Rheometer
Sumber: Pusat Penelitian Karet, 2003

Keterangan:

Fasa I: fasa pravulkanisasi, yang dipengaruhi oleh tahap pencampuran dan
pengolahan dapat mempengaruhi pembentukan barang jadi.

Fasa II: berlangsungnya proses vulkanisasi dengan karakteristik yang dipengaruhi
oleh sistem vulkanisasi.

11
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Fasa III: penentuan sifat fisika yang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya modulus torsi
dan ada atau tidaknya proses reversi.
1: torsi minimum: M. 4: waktu matang optimum: tgo

2: waktu scorch: t2 5: laju vulkanisasi: too—t2  3: torsi maksimum: My

Pada awal pengoperasian rheometer yang telah diatur suhunya, viskositas menurun
dengan meningkatnya suhu kompon menyesuaikan dengan suhu alat. Pada saat ini
kurva menurun menunjukkan torsi minimum (My). Pada saat vulkanisasi
berlangsung, viskositas akan meningkat dan kurva mulai naik kembali disebut waktu
scorch (t2) atau pravulkanisasi. Torsi akan terus meningkat seiring dengan
berlangsungnya proses vulkanisasi hingga mencapai maksimum kemudian mendatar
setelah vulkanisasi selesai. Pada saat kurva mendatar disebut torsi maksimum (Mg)
dan waktu pematangan umumnya ditentukan dari waktu optimum vulkanisasi (too).
Bentuk kurva menentukan laju vulkanisasi (A), bila pada pemanasan lebih lanjut
diperoleh kurva mendatar disebut plateau (B) dan bila terjadi penurunan disebut
kurva reversi (C), yang menunjukkan bahwa ikatan silang yang terbentuk oleh system
vulkanisasi tersebut tidak mantap pada pemasakan lebih lanjut. Sebaliknya apabila
kurva masih menunjukkan sedikit peningkatan disebut marching (D).

2. Uji Kerekatan (Adhest)

Adhesi merupakan suatu material yang dapat menempel dengan cepat pada
permukaan objek. Adhesi banyak diaplikasikan pada ban, salah satunya ialah perekat
pada ban vulkanisir. Yang biasa digunakan pada ban untuk merekatkan karet dengan
karet (Setyorini dan Herminiwati, 2016). Uji kerekatan dilakukan untuk menguji
material yang dapat merekatkan suatu komponen dengan komponen lain. Pengujian
ini akan menghasilkan seberapa besar kekuatan suatu komponen material dengan sifat
kerekatan dalam merekatkan material tersebut (Pumomo dan Nurjanah, 2019).

IL.6 Sifat Mekanis Kompon
1. Pengujian Kuat Tarik

12
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Kekuatan tarik adalah kemampuan suatu bahan untuk menerima beban tanpa terjadi
kerusakan. Uji kuat tarik bertujuan untuk mengetahui nilai beban yang diberikan
untuk meregangkan sampel uji sampai terjadi putus (Nasruddin, 2010). Kekuatan
tarik suatu bahan ditentukan dari membagi gaya maksimum dengan luas penampang

mula-mula sebelum terdeformasi.

FB
TB— (IL1)
Keterangan:
Ts = Kuat tarik (N/cm?)
FB = Beban (N)
A = Luas contoh sampel (m?)

Pengujian kuat tarik sampel dibuat spesimen berbentuk dumbbell. Spesimen
kemudian diletakkan pada penjepit (grip) pada mesin pengujian kemudian ditarik
dengan laju konstan.

2. Uji Perpanjangan Putus

Perpanjangan putus didefinisikan sebagai penambahan panjang suatu sampel uji
apabila direnggangkan sampai batas maksimum sampai mengalami putus.
Perpanjangan putus bertujuan untuk mengetahui kemampuan sampel uji secara fisik
terhadap kekuatan elastis jika diberi beban (Nasruddin, 2010). Sampel uji dibuat
spesimen berbentuk dumbbell.

3. Uji Kekerasan

Kekerasan merupakan salah satu persayaratan yang dibutuhkan untuk pembuatan
barang-barang teknik, kekerasan suatu campuran tergantung pada kekerasan
komponen-komponennya (Yuniari dkk., 2013). Sampel yang telah di hotpress,
kemudian dilakukan pengujian kekerasan (Hardness). Prinsip pengujiannya ialah
mengukur kedalaman sebuah indentor berbentuk bola pejal dengan dimensi yang
telah ditentukan, baik dengan penerapan bobot atau dengan menggunakan pegas pada

spesimen uji.

13
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III.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian Karet Bogor pada bulan November 2019

Bab III Metode Peneliti

sampai dengan bulan April 2020.

III.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan cushion gum dalam

penelitian ini adalah:
IIL2.1 Alat

a. Alat proses:

Iz

Open mill

2. Timbangan
3. Rubber cutting
4,

5. Plastik

Spatula

b. Alat uji:

1. Rheometer MDR 2000
2. Hotpress Collin P 300

3.

4. Tensometer INSTRON
&

Tensometer LLOYD 2000 R

Durometer Hardness Shore A.

I11.2.2 Bahan

PN - B

RSS-1

ZnO

Asam Stearat

™Q

6 PPD

Antilux

Carbon Black N330
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ILIK PERPUSTAKAAN STMI

embaca : Ibadah, Mengambil ; Dosa
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8. CBS MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaco : Ibadah, Mengamblil : Dosa

9. Sulfur
10.  Pine tar oil

11.  Coumarone resin, rhenogran resorcinol 80, dan rhenosin GE 3071.

I11.3 Variabel

Terdapat dua variabel yang mempengaruhi formulasi cushion gum pada penelitian ini,

yaitu variabel tetap dan variabel bebas.

I11.3.1 Variabel Tetap

Variabel tetap adalah suatu variabel yang tidak berubah selama penelitian ini

berlangsung. Variabel tetap yang digunakan selama penelitian ini, yaitu:

1. karet yang digunakan jenis Ribbed Smoke Sheet-1 (RSS-1) 100 bsk.

2. bahan pendukung pembuatan cushion gum yang digunakan: ZnO 5 bsk; Asam
Stearat 2 bsk; CBS 2 bsk; Sulfur 2,2 bsk; Carbon Black N330 50 bsk; Pinetar Oil
12 bsk; TMQ 2 bsk; 6 PPD 2 bsk; dan Antilux 3,5 bsk.

3. suhu open mill machine 40 - 60°C.

4. kecepatan open mill machine, roll depan 30 rpm dan roll belakang 21 rpm.

5. waktu pada saat pencampuran di open mill 19 menit.

II1.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang divariasikan selama penelitian ini berlangsung,

bertujuan untuk mendapatkan hasil terbaik pada sampel kompon cushion gum.

Variabel bebas yang digunakan yaitu:

a. Coumarone resin: 3,5, dan 7 bsk

b. Rhenogran resorcinol 80: 3,5, dan 7 bsk

¢. Rhenosin GE 3071: 3,5, dan 7 bsk

I11.4 Prosedur Penelitian

I11.4.1 Persiapan alat dan bahan

Pada penelitian ini terdapat sembilan formulasi cushion gum dengan variasi perekat.
Alat yang digunakan jalah timbangan, spatula dan plastik untuk mempersiapkan
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masing-masing bahan. Formulasi cushion gum terdapat pada Tabel III.1, III.2, dan
I11.3

Tabel I11.1 Formulasi cushion gum dengan variasi Coumarone resin

Jumlah bahan (bsk)
Nama Bahan NT 1 NT 2 NT 3
RSS 100 100 100
Zn0 5 5 5
Asam stearat 2 2 2
CBS 1,6 1,6 1,6
Sulfur Z2 22 22
Carbon Black N330 50 50 50
Pinetar oil 12 12 12
T™MQ 2 2 2
Antilux 2 2 2
6 PPD 3,5 3,5 3,5
Coumarone resin 3 5 7

cat: NT (sampel ke-)

Tabel I1I. 2 Formulasi cushion gum dengan variasi Rhenogran Resorcinol 80

Jumlah bahan (bsk)
Nama Bahan NT 1 NT 2 NT 3
RSS 100 100 100
Zn0 5 5 5
Asam stearat 2 2 2
CBS 1,6 1,6 1,6
Sulfur 2.2 2,2 2,2
Carbon Black N330 50 50 50
Pinetar oil 12 12 12
T™MQ 2 2 2
Antilux 2 2 2
6 PPD 3,5 3,5 3,5
Rhenogran Resorcinol 80 3 5 7
cat: NT (sampel ke-)

Tabel 111. 3 Formulasi cushion gum dengan variasi Rhenosin GE 3071

Jumlah bahan (bsk
Nama Bahan NT 1 NT2 NT3
RSS 100 100 100
ZnO 5 5 5
16
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Jumlah bahan (bsk
Nama Bahan NT1 NT 2 NT 3
Asam stearat 2 2 p)
CBS 1,6 1,6 1,6
Sulfur 2.2 22 2,2
Carbon Black
N330 50 50 50
Pinetar oil 12 12 12
™Q 2 2 2
Antilux 2 2 2
6 PPD 3,5 35 3,5
Rhenosin GE
3071 ? ” %

cat: NT (sampel ke-)

Tabel IIL. 4 Matriks kode sampel cushion gum menurut jenis perekat dan komposisi
Kode sampel berdasarkan jenis perekat
Coumarone resin | Rhenogran resorcinol | Rhenosin GE 3071
(bsk) 80 (bsk) (bsk)
3 5 7 3 5 7 3 5 7
NT | NT NT | NT | NT | NT | NT | NT |NT
1 2 3 4 5 6 7 8 9

111.4.2 Pembuatan Kompon Cushion Gum
Diagram alir pembuatan cushion gum terlihat pada Gambar III.1
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Persiapan Alat dan Bahan

!

Mastikasi

T = 40-60°C, t = 5 menit, v = 30 rpm dan 2] rpm

Karet RSS + Resin Pelengket

L

Pencampuran 1

T = 40-60°C, t = 2 menit, v = 30 rpm dan 21 rpm

ZnO + As. stearat

!

Pencampuran 2

T = 40-60°C, t = 2 menit, v = 30 rpm dan 21 rpm

™Q

!

Pencampuran 3

Antilux + 6PPD + Carbon black +

T =40-60°C, t = | menit, v = 30 rpm dan 21 rpm

T = 40-60°C, t = 7 menit, v = 30 rpm dan 21 rpm Pinetar oil
Pencampuran 4 cBS

T = 40-60°C, t = 2 menit, v = 30 rpm dan 21 rpm
Pencampuran 5 Sulfur

!

Penipisan

T = 60°C, t = 1 menit, 3 kali penggilingan

!

Pengulungan

T =60°C, t = 1 menit, 7 kall penggilingan

1. Uji Rheometer

2. Hot Press
|
v v
Uji Mckanis:
1. Uji Kuat Tarik Uji Fisika:

2. Uji Perpanjangan Putus
3. Uji Kckerasan

Uji Kerckatan (Adhesi)

"

4

I Pengambilan data ]
¥
I Kesimpulan

G

Gambar I11.1 Diagram alir pembuatan cushion gum
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Adapun penjelasan proses pembuatan kompon cushion gum antara lain:

1.  Persiapan alat dan bahan

Semua bahan ditimbang sesuai dengan dosisnya masing-masing menggunakan

timbangan kemudian dimasukkan ke dalam plastik. Karet alam dipotong

menggunakan rubber cutting sesuai dosisnya.

2. Pencampuran bahan (proses mixing)

a. pencampuran 1: setting open mill dengan kecepatan roll depan 30 rpm roll
belakang 21 rpm dan suhu 40-60°C. Masukkan RSS yang sudah dipotong ke
dalam open mill. Persiapkan salah satu perekat (Coumarone, Rhenogran
Resorcinol 80, dan Rhenosin GE 3071) yang sudah ditimbang (untuk formulasi
NT 1-NT 9) kemudian masukan ke dalam open mill digiling selama 5 menit.

b. pencampuran 2: masukkan ZnO dan asam stearat secara bersamaan kemudian
digiling selama 1 menit.

c.  pencampuran 3: masukkan TMQ digiling selama 1 menit.

d. pencampuran 4: masukkan antilux, 6 PPD, carbon black N330, dan pinetar oil
secara bergantian kemudian giling selama 7 menit.

e.  pencampuran 5: masukkan CBS digiling selama 1 menit.

f.  pencampuran 6: masukkan bahan sulfur digiling selama 1 menit.

3.  penipisan

Setelah semua bahan tercampur, kompon tersebut ditipiskan kemudian digiling

kembali sebanyak 3 kali dalam waktu 1 menit.

4. penggulungan

Setelah dilakukan penipisan, kompon digulung dan digiling sebanyak 6 kali dalam

waktu 1 menit.

H1.4.3 Karakterisasi sampel

111.4.3.1 Persiapan Sampel

1. Uji kematangan kompon

Sebelum dibuat menjadi sampel pengujian, kompon cushion gum terlebih dahulu

diuji waktu matangnya dengan alat Rheometer MDR 2000 untuk mengetahui waktu
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matang kompon pada saat proses vulkanisasi dengan mesin hofpress. Pengujian
rheometer, sampel dibuat berbentuk persegi dengan tebal 8 mm, ukuran 30 x 30 mm.
2. Proses vulkanisasi

Pembuatan sampel pengujian menggunakan alat Hotpress Collin P 300 dengan waktu
yang telah diketahui dari rheometer, suhu 150°C, dan tekanan sebesar 100 kg/m?.
Setelah sampel di press, sampel tersebut akan digunakan sebagai sampel pengujian
mekanis dan pengujian fisika.

I11.4.3.2 Pengujian

1. Uji kuat tarik dan uji perpanjangan putus

Uji kekuatan tarik dan uji perpanjangan putus dilakukan menggunakan alat
Tensometer LLOYD 2000 R. Sampel yang akan diuji dibentuk menjadi spesimen
menggunakan dumbbell mengacu pada ASTM D412-16.

2. Uji kekerasan

Sampel yang telah di hotpress kemudian diuji kekerasannya menggunakan alat
Durometer Hardness Shore A mengacu pada ASTM D 2240-15.

3. Uji Kerekatan (Adhesi)

Uji daya rekat dilakukan menggunakan alat tensometer INSTRON, sampel berbentuk
persegi panjang. Sampel cushion gum direkatkan pada kedua kompon tapak ban
kemudian di hotpress. Kemudian sampel diletakkan pada penjepit di sisi atas dan
bawah yang tidak terkena cushion gum lalu ditarik hingga mencapai batas, pengujian
ini mengacu pada ASTM D 413-98.
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Bab IV Hasil dan PembahaL«

MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambl) : Dosa

IV.1 Pengaruh jenis perekat (Coumarone resin, Rhenogran resorcinol 80, dan
Rhenosin GE 3071) terhadap sifat fisika (kematangan kompon dan kerekatan)
cushion gum.

IV.1.1 Pengujian kematangan kompon

Hasil pengujian kematangan kompon terlihat pada Tabel IV.1

Tabel IV.1 Karakteristik pematangan kompon

Uji kematangan optimum (menit)

Parameter | N7 | NT | NT | NT | NT | NT | NT | NT | NT
L] o ) R e T

too (min) 28,15 | 28,19 | 28,19 | 26,19 | 21,58 | 22,47 | 27,07 | 21,39 | 23,2

teo: waktu kematangan optimum.

Menurut Arti dkk. (2018) proses vulkanisasi tidak boleh dilakukan terlalu lama
melebihi waktu optimum karena dapat merusak struktur polimer dan meningkatkan
biaya produksi. lkatan silang juga tidak boleh terlalu cepat karena dapat
menyebabkan ikatan silang yang terbentuk tidak sempurna yang akan menurunkan
kualitas produk.

Tabel IV.2 Referensi nilai too cushion gum
Typical properties | Cushion gum

teo (min) 15,0 menit
Sumber: starting point rubber compounding formulation, nocil limited

Waktu kematangan optimum (tepo) menunjukkan waktu yang menunjukkan 90%
tingkat kematangan kompon (Purbaya dan Rahmaniar, 2018). Pada Tabel IV.1
terlihat bahwa resin yang memiliki too mendekati dengan too referensi yaitu rhenogran
resorcinol 80 dan rhenosin GE 3071. Penggunaan rhenosin GE 3071 dengan dosis 5
bsk dapat mempersingkat to yaitu sebesar 21,39 menit, karena penggunaan rhenosin

21

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

GE 3071 bersamaan dengan adanya bahan pelunak seperti oil dapat meningkatkan
laju pematangan lebih cepat hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purbaya dan Rahmaniar, (2018). Pada penggunaan rhenogran resorcinol 80 dosis 5
bsk memiliki tgo yang singkat yaitu sebesar 21,58 menit kemungkinan dikarenakan
pada rhenogran recorcinol 80 terdapat bahan pencepat seperti TMTD dan sulfur di
dalamnya sehingga memungkinkan terjadi reaksi ikatan silang lebih awal sehingga
waktu kematangan optimumnya lebih cepat sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Vollaro, (2011).

Dari ketiga jenis perekat dapat dilihat penambahan dosis 5 bsk dapat mempersingkat
teo, sedangkan pada dosis 3 bsk dari ketiga jenis perekat memiliki too yang lebih lama
dibandingkan dosis 7 bsk dan 5 bsk.

IV.1.2 Pengujian Kerekatan/Adhesi Cushion Gum

Sifat fisika daya rekat/adhesi pada cushion gum dapat dilihat pada tabel IV.3

Tabel IV.3 Hasil uji adhesi sampel cushion gum

Ui Adbhesi (kg/inch)

1o | NT[NT [ NT [ NT [ NT [ NT [ NT [ NT [ NT
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 2,94 13,5434 |3,00]2,70 | 5,46 | 4,58 | 5,01 | 5,57

2 3,99 |3,45]5.31)3,13|3,47]6,10(4,99 3,43 3,19

x;a " 13,47 13,50 1 4.36 | 3,07 3,09 { 5,78 | 4,79 | 4,22 | 4,38

Hasil uji adhesi untuk masing-masing perekat dapat dilihat pada Gambar IV.1, IV.2,
danIV.3
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Gambar IV.1 Hasil uji adhesi cushion gum coumarone resin
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Gambar IV.2 Hasil uji adhesi cushion gum rhenogran resorcinol 80
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Gambar IV.3 Hasil vji adhesi cushion gum rhenosin GE 3071

Di antara ketiga jenis perekat, masing-masing perekat memiliki nilai daya rekat yang
berbeda-beda dari setiap dosisnya. Adhesi merupakan material yang dapat menempel
dengan cepat pada permukaan objek. Adhesi banyak diaplikasikan, salah satu
pengaplikasiannya ialah sebagai perekat pada ban vulkanisir (Setyorini dan
Herminiwati, 2016). Dapat dilihat pada Gambar IV.1 coumarone resin dosis 7 bsk
dapat meningkatkan nilai adhesi sebesar 4,36 kg/inch bsk hal ini karena coumarone
resin juga bertindak sebagai soffener sehingga ketika proses vulkanisasi akan
meningkatkan nilai adhesi karena adanya panas dan tekanan, sesuai dengan penelitian
Herminiwati dkk. (2008) yang menyatakan bahwa coumarone resin sebagai perekat
dapat mempengaruhi kekuatan rekat lem.

Penambahan dosis 7 bsk rhenogran resorcinol 80 pada Tabel IV.3 menghasilkan nilai
adhesi yang paling besar yaitu 5,78 kg/inch dari perekat yang lain, hal ini karena
rhenogran resorcinol 80 yang mewakili fenolik resin memiliki carbon fiber yang

berfungsi sebagai coupling agent dapat meningkatkan nilai adhesi antara carbon fiber
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dan resin, hal ini sesuai dengan penelitian Choi dkk. (2000). Rhenogran resorcinol 80
sebagai perekat sangat bagus untuk produk-produk keamanan tinggi seperti ban
(Vollaro, 2011). Pada Gambar IV.2 dapat dilihat bahwa semakin banyak dosis
rhenogran resorcinol 80 yang digunakan maka nilai adhesi akan meningkat.

Untuk perekat rhenosin GE 3071 dapat dilihat pada Tabel IV.3 nilai adhesi rhenosin
GE 3071 dari ketiga dosis relatif sama, pada dosis 3 bsk nilai adhesi yang didapatkan
paling tinggi yaitu 4,79 kg/inch, hal ini karena rhenosin GE 3071 sebagai resin dapat
meningkatkan homogenitas berbagai campuran karet sehingga nilai adhesi dapat

meningkat.

Semakin banyak dosis resin yang digunakan, nilai adhesi cenderung akan meningkat
namun penambahan resin yang terlalu besar dapat menurunkan adhesi (Herminiwati
dkk., 2008). Dapat dilihat pada Tabel IV.3 rhenogran resorcinol 80 dosis 7 bsk
memiliki nilai adhesi yang paling tinggi diantara perekat lainnya yaitu sebesar 5,78
kg/inch.

IV.2 Pengaruh jenis perekat (Coumarone resin, Rhenogran resorcinol 80, dan
Rhenosin GE 3071) terhadap sifat mekanis (kuat tarik, perpanjangan putus, dan
kekerasan) cushion gum.

IV.2.1 Pengujian Kekerasan Cushion Gum

Hasil uji kekerasan dapat dilihat pada Gambar IV 4, IV.5, dan IV.6
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Gambar IV 4 Hasil uji kekerasan cushion gum coumarone resin
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Gambar IV.5 Hasil vji kekerasan cushion gum rhenogran resorcinol 80
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Gambar IV.6 Hasil uji kekerasan cushion gum rhenosin GE 3071
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Kekerasan (Shore A)

Berdasarkan hasil uji kekerasan, pada Tabel IV.5 dapat diketahui apakah perekat
memenuhi nilai PTM BPPT atau tidak.

Tabel IV.4 Status hasil uji kekerasan
Status
Sampel | kekerasan (Shore A) | prf BppT (60-70 Shore A)
NT 1 57 tidak memenuhi
NT 2 58 tidak memenuhi
NT 3 58 tidak memenuhi
NT 4 60 Memenuhi
NT § 63 Memenuhi
NT 6 60 Memenuhi
NT 7 60 Memenuhi
NT 8 60 Memenuhi
NT9 60 Memenuhi
Sumber:
a. Purnomo dan Nurjanah, 2019

25

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Dapat dilihat pada Tabel IV.5, hanya coumarone resin yang tidak memenuhi target

nilai kekerasan yaitu sebesar 60-70 shore A. Kekerasan merupakan ukuran kekakuan

dari kompon karet, semakin rendah nilai kekerasan maka semakin lentur produk karet
alam tersebut sehingga produk akan mudah di proses (Fachry dkk., 2014). Nilai

kekerasan rhenogran resorcinol 80 dan rhenosin GE 3071 tidak memiliki perbedaan

yang jauh. Nilai kekerasan paling tinggi yaitu rhenogran resorcinol 80 dosis 5 bsk

sebesar 63 Shore A. kekerasan yang tinggi dapat menyebabkan karet menjadi kaku,
nilai kekerasan dapat dipengaruhi oleh ikatan silang yang terbentuk (Kinasih dkk.,

2015).

IV.2.2 Pengujian Kuat Tarik Cushion Gum
Hasil uji kuat tarik cushion gum pada tabel IV.6

Tabel IV.5 Hasil uji kuat tarik sampel cushion gum

Uji Kuat tarik (MPa)

ke |NT1 |NT2 |NT3 [NT4 [NT5 |NT6 |NT7 [NT8 |NT9

1 24,47 | 23,82 | 25,10 | 24,11 | 19,90 | 8,80 [222 |22,40 | 22,40
25,27 | 23,83 { 22,97 | 21,51 | 20,44 | 9,80 |23,6 {21,10 | 20,80

3 21,50 | 24,01 | 22,04 | 20,55 | 20,16 | 12,30 | 20,5 | 21,10 | 22,50

f:t;a' 23,75 | 23,89 | 23,37 | 22,06 | 20,17 | 10,30 { 22,1 | 21,53 { 21,90

Hasil uji kuat tarik masing-masing perekat dapat dilihat pada Gambar IV.7, IV.8, dan

IvV.9
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Gambar IV.7 Hasil uji kuat tarik cushion gum coumarone resin
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Gambar IV.8 Hasil vji kuat tarik cushion gum rhenogran resorcinol 80
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Gambar IV.9 Hasil uji kuat tarik rhenosin GE 3071

Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik, dapat diketahui pada Tabel IV.7 apakah
perekat tersebut memenuhi standar Filipina dan memenuhi nilai PTM BPPT atau

tidak.

Tabel IV.6 Status hasil uji kuat tarik sampel cushion gum

Status
Sampel | Kuat tarik (Mpa) Standar Filipina® PTM BPPT®
14,7 MPa (min) 20 MPa (min)
NT 1 23,75 memenuhi Memenuhi
NT2 23,89 memenuhi Memenuhi
NT 3 23,37 memenuhi Memenuhi
NT 4 22,06 Memenuhi Memenuhi
NT 5 20,17 Memenuhi Memenuhi
NT 6 10,30 tidak memenuhi tidak memenuhi
NT 7 22,10 Memenuhi Memenuhi
NT 8 21,53 Memenuhi Memenuhi
NT9 219 Memenuhi Memenuhi
Sumber:

a. DPNS 1065:2006 compound rubber for retread and repair-spesification
b. Purnomo dan Nurjanah, 2019
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Uji kuat tarik menunjukkan berapa besar tenaga yang dibutuhkan untuk menarik
vulkanisat sampai putus (Falaah dkk., 2018). Berdasarkan hasil kuat tarik pada Tabel
IV.6 hanya rhenogran resorcinol 80 dosis 7 bsk sebesar 10,30 MPa yang tidak
memenuhi target nilai referensi kuat tarik. Hal ini kemungkinan karena pada saat
pencampuran untuk sampel rhenogran resorcinol 80 dosis 7 bsk, bahan pengisi tidak
terdispersi secara merata menyebabkan ikatan resin yang terbentuk pada kompon
tersebut tidak kuat dan menurunkan nilai kuat tarik hal ini sesuai dengan penelitian
Ibrahim dkk. (2017). Hasil vji kuat tarik perekat coumarone resin dosis 5 bsk pada
Gambar IV.7 memiliki nilai kuat tarik paling besar yaitu 23,89 dibandingkan dengan
perekat lain, menurut Kinasih dkk. (2015) kuat tarik yang besar menunjukkan bahwa
kompon tersebut lebih elastis. Berdasarkan tabel IV.6 hanya rhenogran resorcinol 80
dosis 5 bsk yaitu 20,16 MPa yang paling mendekati standar Filipina 14,7 MPa (min)
dan nilai PTM BPPT 20 MPa (min).

IV.2.3 Pengujian Perpanjangan Putus Cushion Gum

Hasil uji perpanjangan putus cushion gum dapat dilihat pada Tabel IV.8

Tabel IV. 7 Hasil uji perpanjangan putus sampel cushion gum
Uji Perpanjangan putus (%)
ke | NT1|[NT2|NT3|[NT4|NT5|NT6|NT7 |NT8 | NT9
1 620 | 650 | 670 | 670 | 570 | 520 | 620 | 620 | 650
2 630 | 650 | 650 | 650 | 610 | 530 | 630 | 630 | 620
3 590 | 650 | 620 | 610 | 590 | 600 | 630 | 630 | 660
Rata-| 613 | 650 | 647 | 643 | 590 | 550 | 627 | 627 | 643
Hasil uji perpanjangan putus cushion gum untuk masing-masing perekat dapat dilihat

pada Gambar IV.10, IV.11, dan IV.12
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Gambar IV.10 Hasil uji perpanjangan putus cushion gum coumarone resin
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Gambar I'V.11 Hasil uji perpanjangan putus cushion gum rhenogran resorcinol 80
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Gambar IV. 12 Hasil uji perpanjangan putus cushion gum rhenosin GE 3071

Berdasarkan hasil uji perpanjangan putus, dapat diketahui pada Tabel IV.8 apakah
perekat tersebut memenuhi standar Filipina dan memenuhi nilai PTM BPPT atau
tidak.

Tabel IV.8 Status hasil uji perpanjangan putus sampel cushion gum
Status
Sampel Pe;gg?f,}f;‘“ Standar Filipina® PTM BPPT®
450% (min) 600% (max)
NT 1 613 memenuhi tidak memenuhi
NT 2 650 memenuhi tidak memenuhi
NT 3 647 memenuhi tidak memenuhi
NT 4 643 memenuhi tidak memenuhi
NT 35 590 memenuhi Memenuhi
NT 6 550 memenuhi Memenuhi
NT 7 627 Memenuhi tidak memenuhi
NT 8 627 Memenuhi tidak memenuhi
NT9 643 Memenuhi tidak memenuhi
Sumber:

a. DPNS 1065:2006 compound rubber for retread and repair-spesification
b. Purnomo dan Nurjanah, 2019
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membacq ; Ibadah, Mengambil : poso

Nilai perpanjangan putus dari ketiga jenis perekat tidak mengalami perbedaan yang
jauh, Purbaya dan Rahmaniar, (2018) menyatakan perpanjangan putus merupakan
pertambahan panjang suatu potongan uji bila diregangkan sampai putus. Penambahan
dosis pada coumarone resin dan rhenosin GE 3071 dapat meningkatkan nilai
perpanjangan putus sedangkan penambahan rhenogran resorcinol 80 dapat
menurunkan nilai perpanjangan putus. Berdasarkan target nilai perpanjangan putus
standar Filipina 450% (min) ketiga jenis resin yaitu coumarone resin, rhenogran
resorcinol 80 dan Rhenosin GE 3071 dapat memenuhi nilai target, sedangkan
berdasarkan nilai PTM BPPT 600% max hanya rhenogran resorcinol 80 dosis 5 bsk
dan 7 bsk yang memenuhi target yaitu sebesar 590% dan 530%.

Dari ketiga jenis perekat yang digunakan untuk cushion gum, rhenogran resorcinol
80 dosis 5 bsk yang merupakan resin terbaik, karena dapat memenuhi referensi ketiga
sifat mekanis (kuat tarik, perpanjangan putus, dan kekerasan) dan sifat fisika yaitu
waktu kematangan kompon yang cukup singkat juga diketahui dari nilai adhesi dapat
merekatkan karet dengan material lainnya.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI
BAB V Penutup Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

V.1 Kesimpulan

L.

Variasi jenis perekat, mempengaruhi sifat fisika cushion gum. Berdasarkan
penelitian:

Jenis perekat yang memiliki waktu kematangan kompon paling cepat adalah
rhenosin GE 3071 dosis 5 bsk sebesar 21,39 menit. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena penggunaan rhenosin bersamaan dengan bahan pelunak

dapat mempersingkat waktu.

. Jenis perekat yang paling besar kerekatannya adalah rhenogran resorcinol 80

dosis 7 bsk sebesar 5,78 kg/inch. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh

coupling agent dalam rhenogran untuk meningkatkan nilai adhesi.

Variasi jenis perekat, mempengaruhi sifat mekanis cushion gum. Berdasarkan
penelitian:

. Dari berbagai jenis variasi jenis perekat, semua memenuhi standar kecuali

rhenogran resorcinol 80 dosis 7 bsk sebesar 10,30 MPa. Perekat yang paling
besar kuat tarik yaitu coumarone resin dosis 5 bsk sebesar 23,89 MPa.

. Jenis perekat yang memiliki perpanjangan putus memenuhi standar yaitu

rhenogran resorcinol 80 dosis 5 sebesar 590%.

. Jenis perekat yang memiliki kekerasan memenuhi standar yaitu rhenogran

resorcinol 80 dan rhenosin GE 3071 sebesar 60 Shore A.

. Jenis perekat yang optimum dari sifat mekanis dan sifat fisika yaitu

rhenogran resorcinol 80 dosis 5 bsk.

V.2 Saran
1.  Dilakukan pengujian lainnya seperti uji peel test dan compression.
2. Dapat dilakukan proses aging dengan pemanasan beberapa hari pada cushion
gum, kemudian dilakukan pengujian mekanis.
3. Pada formulasi perekat, dapat digunakan dosis perekat sebesar 6 bsk.
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Kementerian BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

@o Perindustrian ~~ POLITEKNIK STMI JAKARTA

REPUBLIK INDONESIA JI. Letjen Suprapto No. 26 Cempaka Putih, Jakarta 10510
Telp: (021 ) 42886064 Fax: ( 021 ) 42888206
www.stmi.ac.id

Nomor :fZ} /BPSDMI/STMI/XI/2019 Jakarta, 20 November 2019
Lampiran :
Hal : Permohonan Penelitian Kepada
Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
Pusat Penelitian Karet
JI. Salak No.1 Babakan Bogor Tengah Kota
Bogor Jawa Barat
Dalam rangka menambah wawasan dan mengaplikasikan teori yang didapat
Mahasiswali di Politeknik STMI Jakarta, Kementerian Perindustrian RI, dengan ini
memohon bantuan Bapak/lbu agar bersedia menerima mereka yang namanya
tersebut di bawah ini untuk melakukan Penelitian di Perusahaan/Instansi yang
Bapak/Ibu pimpin selama kurang lebih 6 (enam) bulan.
Adapun nama mahasiswali yang akan melakukan Penelitian adalah:
No. Nama NIM Bidang Kompetensi
1. |Novita Putri Wahyuni 1516045 Proses Produksi
Dalam pelaksanaannya kami mengharapkan bantuan bimbingan Bapak/Ibu
agar mahasiswa/i kami dapat melakukannya dengan baik. Untuk selanjutnya
kompetensi yang diperoleh dari hasil bimbingan Bapak/Ibu akan dipresentasikan dan
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan
Demikian atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.
=%, 2
Dr. Ridzky Kramanandita, S.Kom, M.T
NIP : 19740302 200212 1 001
Tembusan:

1. Direktur STMI;
2. Ka Prodi TKP;

3. Mahasiswa yang bersangkutan;
4. Pertinggal
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Lampiran B Lembar Diterima Tugas Akhir

PT RISET PERKEBUNAN NUSANTARA
PUSAT PENELITIAN KARET
BALAI PENELITIAN TEKNOLOGI KARET

J1. Salak No. 1, Bogor 16151 Indonesia | Telp : (0251) 8319817 - 8352732, Fax . (0251)8324047
Email : ppkbogor@ pushitkaret.co.id, ppkbogor@ gmail.com

LY

Bogor, 19 November 2019

Kepada Yth.,

Nomor : 0777/BPTX-UnyX11/2019 Pembantu Direktur |

Lampiran  :- Sekolah Tinggl Manajemen Industri

Perihal ¢ Ijin Penelitian JI. Letjen Suprapto No. 26

Cempaka Putih, Jakarta
3 Kode Pos 10510
§ Sehubungan dengan Surat Saudara No.
1 119,120,121,122,127,120/BPSDMUSTMUX/2019, tanggal 7 Oktober 2019
*i dan 20 November 2019 perihal tersebut di atas, maka kami sampaikan
3 bahwa kami dapat memberikan §jin kepada Mahasiswi yang bemama :
;‘ No Nama NiM
i 1. | Nunanan 1516037
i 2 | Nov Widiyantl 1516053
F 3 | Ciaifia Putn Ichsan 1516057
2 4. | Novita Putri Wahyuni 1516045
!‘ S | Zarah Knshna Hadi 1516052
} Mahasiswi tersebut akan ditempatkan di bawah bimbingan
Saudart Norma Arisantl Kinasih, S.Tp. (Peneliti). Selanjutnya kepada
i mahasiswai yang bersangkutan mohon segera menghubungi
‘ lanjut berkatan dengan ketentuan yang berlaku di Balai Penelitian
l Teknologi Karet.
Alas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.

Kaater Putat:
PUSAT PENELITIAN KARET A Rays Polembang - Posghalan Bules Kan 29, Sombewe, Bampuania 3099 - 8 Selatan | Telp  (©711) MIND)
Tor @111) 2419000 | Tmad  om_deginehs tum | wow p ol
Keater Valt;

¢ BALAI PENTLITIAN SUNGED PUTIN Sngn Poad - Galung Susnsmers Utrs, P O Boa 1413 Meddun 20000 | Telp 061) 1980049, Fas (061) 7950048
13! batinp aadvast 0t A | wow babip (om0

¢ BALAIPENIMIIIAN GETAN D Penenass K &, Rotad Pos 054, Salsngs Jons Tongab | Telp (G099) 322504, Fas  (G299) J23079
Lol rotepraacds st o | weow dasgeias o o
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’ Kementerian BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
) K Perindustrian ~ POLITEKNIK STMI JAKARTA

0 REPUBLIK INDONESIA JI. Letjen Suprapto No. 26 Cempaka Putih, Jakarta 10510

1 Telp: (021) 42886064 Fax: (021) 42888206

? — e
! Nomor :&9; /BPSDMI/STMI/PP/1/12020 Jakarta, 30 Januari 2020
| Lampiran : 1 (satu)

Hal : Penugasan Proses Bimbingan Tugas Akhir

Tahun Akademik 2019/2020

Yth. lbu Fitria lka Aryanti, S.T., M. Eng
Di Jakarta

Berdasarkan Keputusan Direktur Politeknik STMI Jakarta Nomor
01/BPSDMI/STMI/PP/KEP/I/2020 tanggal 02 Januari 2020 tentang pengangkatan Dosen
Pembimbing dan Assisten Dosen Pembimbing Tugas Akhir Politeknik STMI Jakarta Tahun
Akademik 2019/2020, maka dengan ini kami mengharap bantuan Ibu untuk dapat memberikan
bimbingan dalam penulisan / penyusunan Tugas Akhir kepada mahasiswa yang namanya tersebut

di bawah ini:

Nama : Novita Putri Wahyuni
No. Induk 11516045

Adapun judul Tugas Akhir yang bersangkutan berdasarkan proposal yang terdaftar adalah:

* Pengaruh Jenis Perlakuan Resin terhadap Sifat Fisika Cusbion Gum. "

Demikian surat penugasan ini disampaikan. Atas perhatian dan bantuan Ibu kami ucapkan
terima kasih.

—

Direktur,

| Tembusan:
1. Pudir 1;
| 2. Ka Prodi TKP;
3. Mahasiswa yang bersangkutan;

o
RO
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Lampiran D Lembar Bimbingan Penyusunan Tugas Akhir

Nama : Novita Putri Wahyuni
NIM : 1516045
Judul Tugas Akhir  : Sifat Fisika dan Mekanis Cushion Gum dengan Jenis Perekat

(Tackifier) Coumarone resin, Rhenogran resorcinol 80, dan

Rhenosin GE 3071.
Pembimbing : Fitria Ika Aryanti, ST, M.Eng
Tanggal | BAB Keterangan Paraf
16-09- - Diskusi mengenai tempat penelitian.
2019
08-10- - Memberi informasi terkait tempat penelitian di
2019 Pusat Penelitian Karet Bogor dan topik
penelitian.
12-11- I Bimbingan proposal penelitian: revisi rumusan
2019 masalah, manfaat penelitian, dan tujuan
penelitian.

30-12- | I,1II,dan | Bimbingan proposal penelitian: revisi BAB I
2019 I rumusan masalah, manfaat penelitian, dan
tujuan penelitian; BAB II tinjavan pustaka; dan
BAB III alat dan bahan, metode penelitian, dan
pelaksanaan penelitian.

07-01- | IldanIl | Bimbingan proposal penelitian: revisi judul
2020 penelitian; BAB I rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian; BAB II
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Tanggal | BAB Keterangan Paraf
15-01- - Acc proposal penelitian
2020
12-04- - Melaporkan progress penelitian, laporan
2020 penelitian BAB I dan BAB IV (data sifat
fisika).
24-04- | LI III, | Revisi abstrak, BAB I, II, III, IV dan revisi
2020 dan IV. | judul penelitian.
18-05- | IIdan IV | Revisi PPT BAB Il penambahan nama alat dan
2020 BAB IV perbaikan hasil, latihan seminar.
27-05- | IVdanV | Revisi abstrak, revisi BAB IV penambahan
2020 pembahasan; BAB V perbaikan kesimpulan
dan saran, perbaikan daftar pustaka.

07-06- | IV danV | Revisi BAB IV tambahan gambar, keterangan
2020 masing-masing perekat, revisi pembahasan;
Revisi BAB V kesimpulan.

22-06- |IVdanV | Revisi abstrak ditambahkan hasil penelitian
2020 nilainya; revisi BAB IV pembahasan dan judul

sub bab; Revisi BAB V kesimpulan; dan revisi
penulisan dafiar pustaka dan Revisi PPT.
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Tanggal | BAB Keterangan Paraf

29-06- | L, 1I, dan | Revisi penulisan sitasi dari Bab I, II, dan III,
2020 I revisi penulisan daftar pustaka, dan revisi PPT.

02-07- - Revisi PPT, tabel referensi disesuaikan dengan
2020 laporan

13-07- | L IL III, | Revisi penambahan tanda koma sebelum kata
2020 IV,dan | “dan”, perbaikan daftar puskata, perbaikan
A% diagram alir Bab III, penambahan referensi
komposisi dan tabel, dan perubahan singkatan.

16-07- | M dan |Revisi narasi judul tabel pada Bab III,
2020 v penulisan awalan, revisi daftar pustaka dan

revisi pembahasan.

29-07- ILIII, |Revisi istilah Bab II, tambahan nama alat,
2020 danV | perbaikan narasi judul tabel, tambahan acuan
pengujian pada Bab IV, dan tambahan standar

untuk saran.
Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Kimia Polimer Pembimbing
Fitria Ika Aryanti, ST, M.Eng Fitria lka Aryanti, ST, M.Eng
NIP. 198505112014022001 NIP. 198505112014022001

41

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran E Data Sifat Mekanis Cushion Gum

PUSAT PENELITIAN KARET
LABORATORIUM PENGUII LAB,
" PENGUIANFISIKA  |No.contoh HTf ol
Tanggal
GANGAN PUTUS, TEGANGAN
TARIK DAN PERPANJANGAN
PUTUS |Metoda Uji ASTM D412-16
Suhu ruang
JPisaudumbble
Direct Machine; Transferse machine;
Isotropis
Arah potongan
uji
Mengetahui Penjab. L Operator uji
DUMBBLES MODULUS TEGANGAN PUTUS | PERPN.
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155 (9.8 W1.6 15,2 6] T
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O RTVARNAL] 112,09 |15:10 | €70
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%"h&o (3 1] 19,90] $10 ‘
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LAMPIRAN E DATA SIFAT MEKANIS CUSHION GUM

PUSAT PENELITIAN KARET
LABORATORIUM PENGUII LAB.
PENGUJIAN FISIKA No. contoh
Tanggal
TEGANGAN PUTUS, TEGANGAN|
TARIK DAN PERPANJANGAN
PUTUS Metoda Uji ASTM D412-16
Suhu ruang
Pisau dumbble
Direct Machine; Transferse machine;
Isotropis
Arah potongan
uji
Mengetahui Penjab. L Operator uji
DUMBBLES MODULUS TEGANGAN PUTUS | PERPN.
o [Tebal Juas | Podo% | Padak o
[mm [mm2 |kg/em3 |N/mm3_[kg/cm3 [N/mm3 lkgfems [N/mm3_|(%) o
W7 11,99 [ €197 pod %202 | Cro
1,81 | S ‘['US:D 3.6 {10 él)
187 | &6 Uil | 30C | 600
Mg [us2 |48t 1%tL | 1.4 | L1
160 4.8 lor.s | 2 [ 6w | (p
L1 |sa lof,5 | 24 | ¢30
\tA |87 |5l 1,2 | 209 | ¢vo
1> |siy hay w8 [ 6o |y
900 |03 1ps8 | 28 | Lo |
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Lampiran F Data Karakteristik Kematangan Kompon

Karakterisasi pematangan kompon karet (curing properties)
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Lampiran F Data Karakteristik Kematangan Kompon

=
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: Nilai

Karakteristik Pemasakan

NT1| NT2 | NT3 | NT4 | NT5|NT6| NT7 | NT8 | NT9
Spax (kg-cm) 845 | 838 | 7.6 | 994 [1243] 92 | 1032 | 10,18 12,32
Sumia (kg-cm) 129 | 123 [126 | 1,56 | 1,71 | 1,29 | 0,74 | 0,51 | 1,35
Smax-Smin (kg-cm) 716 | 7,15 | 634 | 838 [ 10,72 791 | 9,58 | 9,67 | 10,97
tso (Min, Sec) 28,15 | 28,19 | 28,19 | 26,19 | 21,58 | 22,47 | 27,07 | 21,39 | 23,2
Scorch Time (1) (min, sec) | 14,18 | 14,1 [1514] 10 | 3,52 | 6,19 | 10,15 | 835 | 10,12
Indeks Kecepatan Reaksi 7,16 | 7,10 | 7,66 | 6,18 | 554 | 6,14 | 591 | 7,67 | 7,65
Vulkanisasi (CRI) 4
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